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ABSTRAK

Continuity of Midwifery Care (CoMC) merupakan salah satu model asuhan
kebidanan yang apabila dilakukan dengan baik dan benar dapat meningkatkan
kualitas asuhan dalam layanan kesehatan ibu dan anak (KIA) sehingga diharapkan
dapat berkontribusi dalam percepatan penurunan AKI, AKB dan angka kejadian
stunting di Indonesia. Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan asuhan
kebidanan yang menyeluruh dan berkesinambungan dimulai sejak hamil, bersalin,
nifas dan neonatus . Asuhan ini dimulai sejak tanggal 1 November 2019 hingga 15
Januari 2020 pada Ny.M di PMB Siti Julaeha dimulai pada usia kehamilan 33-34
minggu dan diikuti dengan 4 kali kunjungan kehamilan. Terdapat keluhan berupa
nyeri pinggang dan Braxton hisck yang diatasi dengan pemberian pendidikan
kesehatan secara berkelanjutan. Persalinan Ny.M terjadi pada usia kehamilan 39
minggu. Akselerasi persalinan dilakukan karena adanya ketuban pecah dini (KPD)
dengan infus oksitosin serta pertolongan persalinan sesuai APN. IMD berhasil
pada menit ke — 48. Asuhan masa nifas dilakukan 6 kali kunjungan rumah,
didapati keluhan berupa rasa mules yang dapat diatasi dengan memberikan
pendidikan kesehatan mengenai fisiologi rasa mules. Kunjungan neonatus
dilakukan berdampingan dengan kunjungan nifas yaitu sebanyak 5 Kkali
kunjungan (KN). Selama memberikan asuhan neonatus, bayi hanya diberi ASI
saja . Masalah yang terjadi pada neonatus berupa icterus fisiologis dan adanya
miliarisis yang dapat teratasi dengan memberikan pendidikan kesehatan mengenai
pemberian ASI yang sering pada bayi, menjemur bayi dan selalu menjaga
kebersihan bayi. Diharapkan Bidan dalam memberikan asuhan kebidanan
komprehensif dan berkesinambungan (CoMC) selalu menerapkan menejemen
kebidanan. Selain itu, memperhatikan dan meningkatkan kompetensi dalam
memberikan asuhan kebidanan sesuai standar pelayanan kebidanan.
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ABSTRACT

Continuity of Midwifery Care (CoMC) is one of midwifery care model that will
increase mother and child care’s quality if it is applied properly, then, it hopefully
gives contribution in decreasing AKI, AKB, and Stunting in Indonesia. This final
report was aimed to give comprehensive midwifery care, started from pregnancy,
labor times, childbed and neonatus.This comprehensive midwifery care was
started November 1% 2019 to January 15" 2020, given to Mrs. M in PMB Siti
Julaeha started 33-34 weeks of gestation for 4 times visitting. Low back pain and
Braxton’s hisck were found then continuity heatlh education was given as
solution. Mrs. M’s delivery started at 39 week of gestation. Then, Premature
Rupture of Membrane (PROM/KPD) complication was found and delivery
acceleration was choosen by oxytocin i.v, completed with delivery assistance as
APN standart and IMD was success in 48™ minutes. The childbed care phase was
done by home care (KF) for 6 times while neonatus care (KN) for 5 times, then
the baby was given ASI only for neonatus care. Uterus spasm while breast feeding
was found the solution was heath education. Physiological icterus and miliariasis
were found and overcomed by giving health education about giving ASI
frequently to the baby, baby-sunbathing, and keep the baby clean. Pertaining with
CoMC application, a midwife is expected to apply a midwifery management.
Furthermore, midwife must intensify their skill in giving standardized midwifery
care.
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